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PENDAHULUAN 

Kabupaten Biak Numfor merupakan salah satu 
Kabupaten di kawasan Timur Indonesia yang 
mendapat bantuan Proyek lntensifikasi 
Pemberantasan Penyakit Menular - 4 Global Fund 
(IPM-4 GF). Bantuan proyek diarahkan untuk 
memberdayakan daerah dalam pengendalian malaria 
sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan 
kematian di wilayah tersebut. Diharapkan pada tahun 
2005 kasus malaria menurun lebih dari 25 % 
dibandingkan pada tahun 2002. 

Masalah malaria di Kabupaten Biak selama 
~uru~ w~_ktu 3 ta~un terahir menunjukkan angka cukup 
tlngg1, d1hhatdan angka malaria klinis pada tahun 2001 
(17.334 kasus},2002 (13.423 kasus), dan 2003 (10.016 
kasus). 

Upaya untuk mengatasi malaria di wilayah Biak 
Numfor sudah banyak dilakukan, baik dengan 
penemuan penderita melalui kader Pos Malaria Desa 
maupun upaya pemberantasan vektor dengan 
penyemprotan rumah dan kelambunisasi. Namun 
demikian malaria masih menjadi masalah serius di 
wilayah tersebut. Oleh karena itu untuk mengatasi 
masalah malaria perlu dilakukan survei secara 
komphrehensif guna menentukan pemilihan kegiatan 
interve~si pemberantasan vektor yang tepat guna, 
berhas1l guna dan berdaya guna. Sehingga pepatah 
orang Papua yang mengatakan " Bukan orang 
Papua kalau tidak terkena malaria " akan dapat 
dihilangkan dari konsep tersebut. 

Pola penularan malaria ditiap satuan 
epidemiologi/ekologi berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi 
oleh perbedaan lingkungan, jenis dan perilaku nyamuk 
penular (vektor), perilaku penduduk dan mutu 
pelayanan kesehatan setempat. 

Seca_ra umum wilayah epidemiologi/ ekologi 
kabupaten B1ak Numfor terbagi menjadi wilayah pantai 
dan sebagian kecil merupakan perbukitan. Oleh karena 
itu penentuan/pemilihan kegiatan intervensi 
pemberantasan vektor harus dibedakan sesuai kondisi 
epidemiologi/ekologi wilayah tersebut. Disamping itu 
perlu dikaji pola penularan malaria di setiap satuan 
epidemiologi/ekologi melalui Survei Dinamika 
Penularan. 

Dinamika Penularan Malaria adalah pola 
penularan malaria di satuan wilayah 
epidemiologi/ekologi yang dipengaruhi oleh adanya 
penderita sebagai sumber penular dan faktor resiko 
penularan seperti vektor, perilaku penduduk 
lingkungan dan pelayanan kesehatan. ' 
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Sedangkan Survei Dinamika Penularan adalah 
kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu meliputi 
investigasi penderita malaria P. falciparum dan asal 
penularannya, survei penderita dan penduduk, survei 
vektor dan lingkungan pelayanan kesehatan serta 
faktor resiko lainnya, guna menentukan metode 
pemberantasan yang tepat. 

TUJUAN 
1. Mengetahui faktor resiko penularan malaria 
2. Mengetahui metode pemberantasan yang tepatguna 
3. Mengidentifikasi kemungkinan kerjasama lintas 

program/sektor terkait 
4. Menyusun perencanaan yang tepat berdasarkan 

fakta 

KEADAAN UMUM 
Kabupaten Biak Numfor terbagi menjadi 12 
Kecamatan, 226 desa yang sebagian besar meliputi 
wilayah pantai dan sebagian kecil perkebunan. 
1 ). Penduduk 

Jumlah penduduk sampai dengan tahun 2004 
sebanyak 134.001 jiwa 
Suku bangs~ di Kabupaten Biak pada umumnya 
sama sepert1 daerah Papua lainnya dimana terdiri 
suku pribumi diantaranya Asmat. Pada daerah 
pengembangan ekonomi/industri ditemukan 
berbagai macam suku seperti Sunda, Jawa, Bali, 
Batak, Padang, Maluku, Ambon, lidore, dari 
Sulawesi dll. Mata pencaharian penduduk pribumi 
pada umumnya menjadi PNS, nelayan, mencari hasil 
hutan dan berladang. Sedangkan pendatang banyak 
yang bekerja sebagai pedagang, pegawai pada 
perusahaan tambang, dan PNS. 
2). Geografi dan lklim 
Kabupaten Biak merupakan kepulauan dengan 
daerah berbukit-bukit, dataran tinggi, hutan, dan 
pantai. Kabupaten Biak termasuk beriklim tropis 
dengan keadaan cuaca, suhu dan curah hujan 
sangat bervariasi. Hal ini disebabkan karena 
pengaruh lingkungan alam sekitarnya yang 
merupakan ekosistem pulau. Suhu rata-rata 27 60 oc 
penyinaran matahari 61,38% dan kelembaban'udar~ 
rata-rata 84,50 %. 
3). Transportasi 
Untuk mencapai ke lokasi puskesmas dan desa dari 
kota Kabupaten dapat ditempuh dengan kendaraan 
roda 2, roda 4, dan speedboat. Secara garis besar 
untuk mencapai daerah di kepulauan lainnya hanya 
dapat ditempuh dengan kapal laut dan speedboat. 
Sedangkan untuk daerah pegunungan/perbukitan 
dapat ditempuh dengan kendaraan darat dan berjalan 
khaki. 
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